Fiqih Shalat 'Id dalam Madzhab Syafi'i 


Shalat 'Id 

Terjemahan Bab Shalat Al-'ldain 
Kitab Al-lmta' bi Syarh Matn Abi Syuja' 

Oleh: Abu Mu'adz Al-Jawi 

Shalat 'Id hukumnya sunnah mu'akkadah 
(sangat dianjurkan), karena Nabi .ulc 
melakukannya secara rutin. Dinamakan 'Id 
karena kembali lagi dan diulangi. Ada juga yang 
mengatakan karena kembali dengan 
kebahagiaan dan kegembiraan. 

Pertama kali shalat 'Id dilaksanakan oleh Nabi 
yaitu shalat 'Idul Fithri pada tahun 2 H. 
Shalat 'Id disunnahkan, baik untuk anak-anak 
atau orang dewasa, untuk laki-laki atau 
perempuan, baik munfarid (sendirian) atau 
berjama'ah. Jika dilakukan dengan berjama'ah 
maka tidak disyaratkan jumlah tertentu seperti 
shalat Jumat. 

Waktu Pelaksanaan 


Waktunya adalah antara terbitnya matahari 
sampai dengan tergelincir. Disunnahkan untuk 
mengakhirkannya sampai matahari naik 
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seukuran tombak (sekitar 20 menit setelah 
terbit). 

Kaifiyat (Tata Cara) 

Shalat 'Id dilakukan sebelum khutbah. 
Dikerjakan dua rakaat. 

Rakaat pertama 

Takbir rakaat pertama yaitu 7 kali takbir 
setelah takbiratul ihram dan doa iftitah, 
setelah itu membaca ta'awwudz, membaca 
Surat Al-Fatihah dan surat lainnya, 
kemudian ruku', dan sujud. 

Rakaat kedua 

Takbir rakaat kedua yaitu 5 kali takbir 
setelah takbir intiqal (takbir perpindahan 
dari rakaat pertama ke rakaat kedua), 
membaca Surat Al-Fatihah dan surat 
lainnya, kemudian ruku', sujud, tasyahhud, 
lalu salam. 

Bacaan 

Disunnahkan membaca Surat Al-A'la di rakaat 
pertama dan Surat Al-Ghasyiyah di rakaat kedua. 
Atau membaca Surat Al-Kafirun di rakaat 
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pertama dan Surat Al-lkhlash di rakaat kedua. 
Atau bisa juga membaca Surat Qaf di rakaat 
pertama dan Surat Al-Qamar di rakaat kedua. 

Disunnahkan di sela-sela takbir dalam shalat 
membaca dzikir secara sirr (pelan) yaitu 

Subhanallah wal Hamdulillah wa La ilaha 
illallah wa Allahu Akbar. 

Disunnahkan menjahrkan takbir ketika shalat 
dan mengangkat kedua tangannya di semua 
takbir. Takbiratul ihram termasuk rukun shalat. 
Adapun takbir-takbir setelahnya adalah sunnah 
haiat sehingga apabila ia tidak takbir tambahan 
tersebut maka tidak perlu sujud sahwi. 

Jika seorang imam lupa tidak takbir, maka sah 
shalatnya. Adapun ia ingat ketika sebelum 
membaca Al-Fatihah, maka ia kembali untuk 
takbir. Akan tetapi jika dia ingat setelah 
membaca Al-Fatihah, maka tidak perlu kembali 
untuk takbir. 

Apabila seorang imam atau seseorang yang 
shalat secara munfarid ragu-ragu jumlah 
takbirnya, maka pilih yang sedikit yang lebih 
meyakinkan. 
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Khutbah 'Id 

Disunnahkan bagi imam untuk berkhutbah 
setelah melaksanakan shalat. Bertakbir 9 kali 
takbir pada khutbah pertama dan bertakbir 7 
kali takbir di khutbah kedua. Rukun dan sunnah- 
sunnah khutbah sama seperti pada khutbah 
Jumat. 

Jika masjid luas bisa menampung jumlah kaum 
muslimin setempat maka di masjid lebih utama 
karena kemuliaan tempat tersebut. Adapun jika 
tempatnya sempit, maka shalat di tanah lapang. 

Adapun shalat di Baitul Haram lebih utama 
daripada shalat di tempat manapun. 

Takbir di Hari Raya 

Takbir di hari raya ada dua, yaitu mursal (bebas 
waktunya) dan muqayyad (ditentukan 
waktunya). 

1- Takbir Mursal (tidak ditentukan setelah 
shalat fardhu) 


Hukumnya sunnah, baik bagi orang yang 
mukim atau musafir. Baik di rumah, jalan. 
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pasar, ataupun masjid. Takbir dengan suara 
yang dikeraskan bagi laki-laki untuk 
menunjukkan syiar Islam. Dimulai dari 
malam 'Idul Fithri (setelah tenggelamnya 
matahari di hari terakhir Ramadhan) 
berlanjut sampai imam memulai shalat 'Id. 

2- Takbir Muqayyad (dilakukan setelah shalat 
fardhu) 

Ini khusus untuk momen 'Idul Adha yaitu 
setelah Shalat Shubuh tanggal 10 Dzulhijjah 
sampai setelah Shalat 'Ashar tanggal 13 
Dzulhijjah. Jika dihitung maka bertakbir 
dalam 23 shalat fardhu. Disunnahkan juga 
bertakbir setelah mengerjakan shalat 
qadha' atau setelah shalat jenazah. 

Adapun untuk 'Idul Fithri, tidak ada takbir 
muqayyad. Jika bertakbir setelah shalat fardhu, 
maka tidak masalah karena bebas waktunya 
meskipun setelah shalat fardhu. 

Untuk jamaah haji, bertakbir setelah shalat 
Zhuhur hari Nahr (10 Dzulhijjah) dan berakhir 
pada Shubuh pada 13 Dzulhijjah, karena itu 
shalat terakhir di Mina. 
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Adab-Adab Hari 'Id 

1. Mandi 

Bisa dimulai pada setengah malam hari 'Id 
sampai sebelum shalat. Hukumnya sunnah 
meskipun tidak hendak melaksanakan shalat 
'id. Karena untuk berhias. 

2. Memakai pakaian putih 

3. Memperbanyak dzikir kepada Allah Ta'ala. 

4. Untuk shalat 'Idul Fithri, disunnahkan makan 
terlebih dahulu. Untuk shalat 'Idul Adha, 
disunnahkan mengakhirkan makan setelah 
shalat. 

5. Melewati jalan yang berbeda ketika pulang. 


(Diterjemahkan dari kitab Al-lmta' bi Syarh Matn 
Abi Syuja', korya Syaikh Hisyom Kamal Hamid, 
him. 121-124) 


Semoga bermanfaat. 
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Tambahan: 


Ada pertanyaan jika shalat 'Id dilaksanakan di 
rumah apakah ada khutbah? 

Dijawab oleh Syaikh Dr. Labib Najib: 

At-Tarmasi berkata dalam Hasyiyah-nya (4/484) 
mengomentari perkataan AI-'Allamah Ibnu 
Hajar: 

"...Setelah melaksanakan shalat 'Id disunnahkan 
untuk berkhutbah, meskipun untuk orang 
musafir, bukan munfarid. Siapa yang shalat 
sendirian (munfarid) maka tidak disunnahkan 
untuk berkhutbah, karena tidak ada faidahnya. 
Jumlah minimal agar disebut jama'ah adalah dua 
orang. Apabila ada dua orang yang berkumpul 
untuk shalat 'Id maka disunnahkan untuk salah 
satunya supaya berkhutbah, meskipun kedua 
orang tersebut shalat sendirian." [selesai] 

(Sumber: Akun Face book v^- J ) 


Wallahu Ta'ala a'lam. 



